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Abstrak

Latar belakang: Inisiasi Menyusui Dini (IMD) adalah proses memulai menyusui sesegera
mungkin setelah bayi lahir, idealnya dalam waktu satu jam pertama setelah kelahiran. IMD
melibatkan kontak kulit ke kulit antara ibu dan bayi segera setelah kelahiran, yang
memungkinkan bayi untuk secara alami mencari dan menemukan payudara ibu untuk
menyusu Tujuan: Untuk mengetahui faktor- faktor yang berhubungan dengan pelaksanaan
Inisiasi Menyusu Dini (IMD) di wilayah kerja Puskesmas Mapilli. Metode: Mengajukan
pemecahan solusi kreatif dengan melakukan sosialisasi pada bidan jaga dan menyebar Leaflet
kepada pasien. Hasil: sesuai dengan pengabdian kepada masyarakat yang di lakukan di
Puskesmas Mapilli, menunjukkan bahwa pengetahuan ibu berhubungan secara bermakna
dengan Inisiasi Menyusui Dini, dukungan suami berhubungan secara bermakna dengan
Inisiasi Menyusui Dini, Dukungan petugas kesehatan berhubungan secara bermakna dengan
Inisiasi Menyusui Dini. Dan sikap ibu berhubungan secara bermakna dengan Inisiasi
Menyusui Dini.

Kata Kunci: Inisiasi Menyusui Dini, Ibu Post Partum
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PENDAHULUAN

Pentingnya pemberian IMD merupakan salah satu cara dalam menyukseskan kesehatan
bayi secara fisik dan psikis yangs selama ini masih kurang diterapkan karena cenderung
mengabaikan imd dengan anggapan bahwa putting mengandung kuman dan kotor pada saat
ibu bersalin (Fauziah Nasution, 2017). Inisiasi Menyusu Dini akan sangat membantu dalam
keberlangsungan pemberian ASI eksklusif (ASI saja) dan lama menyusui. Dengan
demikian, bayi akan terpenuhi kebutuhannya hingga usia 2 tahun, dan mencegah anak
kurang gizi. Pemerintah Indonesia mendukung kebijakan WHO dan Unicef yang
merekomendasikan inisiasi menyusu dini sebagai tindakan ‘penyelamatan kehidupan,
karena inisiasi menyusu dini dapat menyelamatkan 22 persen dari bayi yang meninggal
sebelum usia satu bulan. “Menyusui satu jam pertama kehidupan yang diawali dengan
kontak kulit antara ibu dan bayi dinyatakan sebagai indikator global. Ini merupakan hal
baru bagi Indonesia, dan merupakan program pemerintah, sehingga diharapkan semua
tenaga kesehatan di semua tingkatan pelayanan kesehatan baik swasta, maupun masyarakat
dapat mensosialisasikan dan melaksanakan mendukung suksesnya program tersebut,
sehingga diharapkan akan tercapai sumber daya Indonesia yang berkualitas.

Inisiasi Menyusu Dini (IMD) merupakan proses meletakkan bayi baru lahir pada
dada atau perut ibu agar bayi secara alami dapat mencari sendiri sumber air susu ibu atau
ASI dan mulai menyusu. Bayi akan mendapatkan kekebalan tubuh. IMD bermanfaat bagi
ibu karena dapat membantu mempercepat proses pemulihan pasca persalinan. Inisiasi
Menyusui Dini (IMD) merupakan proses menyusu yang dilakukan segerah setelah bayi
baru lahir atau bayi mulai menyusu sendiri segera setelah lahir. Hal ini dikarenakan bayi
memiliki kemampuan sendiri untuk menyusu, asalkan bayi dibiarkan melakukan kontak
kulit dengan kulit ibunya setidaknya selama satu jam segerah setelah lahir dengan cara
meletakkan bayi baru lahir di atas perut atau dada ibu dan pada waktu hampir 1 jam bayi
akan merangkak mencari puting susu ibunya dan mulai menyusui sendiri

METODE

Metode kegiatan yang diadakan dalam pengabdian masyarakat (PKM) ini yaitu
penulis mengajukan pemecahan solusi kreatif dengan melakukan sosialisasi pada bidan
jaga dan menyebar Leaflet kepada pasien. Diharapkan sosialisasi ini dapat meningkatkan
pelayanan petugas kepada pasien.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengabdian masyarakat ini dilakukan oleh 3 orang dosen program pelatihan D3 bidan
STIKES Bina Bangsa Majene (Hasmidar, S.ST., M. Keb., Bdn. Sukmawati Sulfakar,
S.ST., M.Tr.Keb., M.Keb, Haerani, S.SiT., M.Kes), 1 orang mahasiswa D3 bidan.
Kegiatan yang dilaksanakan antara lain:
a. Mendatangi posyandu dan rumah ibu post partum
b. Melakukan KIE sesuai dengan masalah
c¢. Merencanakan kunjungan berikutnya
d. Mencatat dan melaporkan hasil kegiatan, pencatatan dibuat dalm bentuk laporan tertulis.
Hasil Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh dosen STIKes Bina Bangsa
Majene bersama dengan mahasiswa dengan judul Faktor-Faktor yang berhubungan
Dengan Pelaksanaan Inisiasi Menyusu Dini (IMD) di Wilayah Kerja Puskesmas Mapilli,
mengenai  Hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang Inisiasi Menyusu Dini (IMD)
dengan partisipasi ibu melakukan IMD menunjukkan hasil bahwa Pengetahuan yang baik
dimiliki ibu mempengaruhi partispasi dalam melakukan Inisiasi Menyusu Dini. Selain
pengetahuan, Sikap ibu merupakan faktor penting. Seperti halnya dengan penelitian yang
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dilakukan oleh Heryanto (2016).
Menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara sikap ibu dengan
pelaksanaan Inisiasi Menyusu Dini (IMD) di Ruang Kamar Bersalin Puskesmas Mapilli.

Tahun 2023 dengan p value 0,002. Peran suami dalam keberhasilan menyusu sangat
besar, bahkan Michigan State University merekomendasikan pendidikan ASI bagi suami
dan keluarga di perawatan antenatal. Pendukung Keberhasilan Praktik Inisiasi Menyusu
Dini IMD) Di Puskesmas Mapilli ditemukan bahwa Faktor yang dapat mendukung
keberhasilan pelaksanaan Inisiasi Menyusu Dini (IMD) adalah proses persalinan, kondisi
ibu dan bayi paska persalinan, pengetahuan ibu mengenai pentingnya Inisiasi Menyusu
Dini (IMD), dukungan suami dan dukungan tenaga kesehatan dalam pelaksanaan Inisiasi
Menyusu Dini (IMD).

Salah satu faktor yang juga berperan penting terhadap keberhasilan pelaksanaan
Inisiasi Menyusu Dini (IMD) segera setelah bayi lahir adalah dukungan tenaga kesehatan.
Sesuai dengan Peraturan Pemerintah (PP) nomor 33 tahun 2012 tentang Pemberian ASI
Eksklusif, pasal 9 ayat 1 disebutkan bahwa Tenaga Kesehatan dan penyelenggaran fasilitas
pelayanan kesehatan wajib melakukan Inisiasi Menyusu Dini (IMD) terhadap bayi yang
baru dilahrikan kepada ibunya paling singkat selama 1 (satu) jam.

Tabel 1. Gambaran Karakteristik Responden

Karakteristik N %
Responden
Umur >27 Tahun 16 50,0
<27 Tahun 16 50,0
Pendidikan
SD 2 6,3
SMP 12 37,5
SMA 17 53,1
PT 1 3,1
Total 32 100,0

Gambaran karakteristik responden di wilayah kerja Puskesmas Mapilli menurut
umur menunjukkan bahwa responden berumur >27 tahun sebanyak 16 responden (50,0%),
sedangkan untuk responden yang berumur <27 tahun sebanyak 16 responden (50,0%).
Usia termuda adalah 16 Tahun dan usia tertua adalah 38 Tahun. Rentang Usia 20 sampai
35 tahun tetap menjadi usia yang popular untuk melahirkan (Reeder dkk, 2018).

Anjasmara, dkk (2015) tentang Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang
Inisiasi Menyusu Dini (IMD) dengan tingkat partisipasii ibu melakukan IMD menunjukan
hasil bahwa Sebagian responden berusia 21-35 tahun (80,95%). Hal tersebut
menggambarkan bahwa usia responden masuk dalam usia produktif. Usia dapat
mempengaruhi daya tangkap seseorang dan merupakan faktor yang mempengaruhi
pengetahuan dimana pada usia produktif perkembangan secara fisik maupun psikologis
seseorang menjadi matang. Hasil analisis responden menurut pendidikan terakhir
menunjukkan bahwa responden berpendidikan SD sebanyak 2 responden (6,3%), SMP
sebanyak 12 responden (37,5%), SMA sebanyak 17 responden (53,1%) dan lulus
Perguruan Tinggi (PT) sebanyak 1 orang (3,1%). Berdasarkan data menunjukan bahwa
responden yang tamat SMA adalah paling banyak yaitu 17 responden (53,1%). Pendidikan
juga berpengaruh terhadap pelaksanaan IMD. Menurut teori Glanz pendidikan merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku. Pendidikan akan memberikan
kecendrungan terjadinya perubahan perilaku seseorang. lbu yang memiliki pendidikan
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yang menengah akan memiliki kecendrungan untuk melaksanakan IMD secara tidak tepat
(Mubarak, 2012).

Tabel 2. Gambaran Variabel Pengetahuan Ibu, Sikap Ibu, Dukungan Suami,
Dukungan Petugas Kesehatan Dan Inisiasi Menyusu Dini di Wilayah Kerja
Puskesmas Mapilli

Variabel N %
IMD

Melakukan 18 56,3
IMD

Tidak Melakukan IMD 14 43,7
Pengetahuan lbu

Baik 18 56,2

Kurang Baik 14 43,8
Dukungan Suami

Baik 17 53,1

Kurang Baik 15 46,9
Dukungan Petugas Kesehatan

Baik 26 81,3

Kurang Baik 6 18,8
Sikap Ibu

Baik 21 65,6

Kurang Baik 11 34,4
Total 32 100,0

Gambaran karakteristik responden menurut pelaksanaan IMD di Wilayah Kerja
Puskesmas Mapilli menunjukkan bahwa responden yang melakukan IMD sebanyak 18
responden (56,3%) dan responden yang tidak melakukan IMD sebanyak 14 responden
(43,7%). Penelitian Anjasmara, dkk (2017) terdapat Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu
Tentang Inisiasi Menyusu Dini (IMD) menunjukkan hasil partisipasi ibu dalam penelitian
ini sebagian besar responden memiliki partisipasi tinggi (66%), dan sebesar (80,95%)
responden berusia 21-35 tahun. Heryanto (2016) dalam pengabdian faktor-faktor yang
berhubungan dengan pelaksanaan inisiasi menyusui dini menunjukkan hasil 51,8% subyek
memiliki pengetahuan baik. Pengetahuan adalah kesan di dalam pikiran manusia sebagai
hasil penggunaan panca inderanya.

Berdasarkan hasil Pengabdian Kepada Masyarakat bersama dengan TIM, yang di
lakukan di wilayah Puskesmas Mapilli pada saat pengambilan data awal, diperoleh
informasi dari bidan yang bertugas di Puskesmas pembantu yang melayani bahwa setiap
ada posyandu dan kunjungan ibu — ibu hamil ke Puskesmas pembantu, bidan yang bertugas
selalu menginformasikan kepada ibu-ibu pentingnya Inisiasi Menyusu Dini. Berdasarkan
data 18 responden yang berpengetahuan baik dapat dilihat bahwa pengetahuan ibu-ibu
mengenai Inisiasi Menyusu Dini diperoleh dari informasi yang diberikan oleb bidan.
Entitas yang secara tradisional harus dimaksimalkan dengan pendidikan disebut dengan
pengetahuan. Sebagian besar pengetahuan yang diperoleh dalam pendidikan berbentuk
verbal. Hasil pyang di dapatkan sikap ibu menunjukkan bahwa responden yang menjawab
baik sebanyak 17 (53,1%) responden, dan kurang baik sebanyak 15 responden (46,9%).
Newcomb, salah seorang ahli psikologi sosial menyatakan, bahwa sikap merupakan
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kesiapan atau kesediaan untuk bertindak dan bukan merupakan pelaksanaan motif tertentu.
Dalam kata lain, fungsi sikap belum merupakan tindakan (reaksi terbuka ) atau aktivitas,
akan tetapi merupakan predisposisi perilaku (tindakan) atau reaksi tertutup (Notoatmodijo,
2010).

Dukungan suami dalam Pengabdian Kepada Masyarakat ini menunjukkan bahwa
responden dengan dukungan suami baik sebanyak 17 responden (53,1%) dan responden
dengan dukungan suami kurang baik sebanyak 15 responden (46,9%). Berdasarkan hasil
yang dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Mapilli, ibu — ibu yang melahirkan di
Puskesmas pembantu dan Induk didampingi oleh suami atau keluarga. Keluarga memiliki
arti yang sangat penting dalam masyarakat. Gambaran karakteristik responden menurut
dukungan petugas kesehatan menunjukkan bahwa paling banyak responden mendapat
dukungan yang baik dari petugas kesehatan sebanyak 26 responden (81,3%) dan yang
menjawab kurang baik sebanyak 6 responden (18,8%). Petugas Kesehatan yaitu Bidan
yang bertugas di Puskesmas Pembantu dan Induk wilayah kerja Puskesmas Mapilli
berdasarkan hasil di dapatkan bahwa mendukung Inisiasi Menyusu Dini. Pada awal
pengambilan data, Tim melakukan wawancara dan sosialisasi kepada Bidan mengenai
Inisasi Menyusu Dini, Bidan yang bertugas menginformasikan bahwa saat melakukan
pertolongan persalinan, bidan membantu ibu-ibu yang melahirkan melakukan Inisiasi
Menyusu Dini. Ibu yang melakukan Inisasi Menyusu Dini dibuatkan dokumentasi oleh
bidan dan di bagikan di media sosial.  Berdasarkan hasil wawancara dengan responden,
bidan Puskesmas Induk dan Pustu sangat membantu dalam hal komunikasi dan koordinasi
dengan ibu-ibu sebelum dan sesudah melahirkan melalui jaringan telepon seluler. Pada
saat pelaksanaan Inisasi Menyusu Dini dukungan yang diberikan petugas kesehatan dapat
membangkitkan rasa percaya diri ibu untuk menyusui bayinya. Dukungan yang diberikan
petugas kesehatan dalam pelaksanaan Inisasi Menyusu Dini berupa pemberian informasi
kepada ibu mengenai Inisasi Menyusu Dini agar ibu mengetahui manfaatnya serta ibu
memiliki kesiapan fisik maupun psikologis untuk melakukan IMD

SIMPULAN

Setelah melakukan Pengabdian masyarakat bersama dengan TIM, kami dapat
menyimpulkan bahwa, Sikap ibu berhubungan dengan Inisiasi Menyusu Dini di Wilayah Kerja
Puskesmas Mapilli. Dukungan Suami berhubungan dengan Inisiasi Menyusu Dini di Wilayah Kerja
Puskesmas Mapilli, Dukungan petugas kesehatan berhubungan dengan Inisiasi Menyusu Dini di
Wilayah Kerja Puskesmas Mapilli. Sikap Ibu merupakan variabel yang paling dominan terhadap
Inisiasi Menyusu Dini di Wilayah Kerja Puskesmas serta Sikap Ibu merupakan variabel yang paling
dominan terhadap Inisiasi Menyusu Dini di Wilayah Kerja Puskesmas Mapilli
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